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DUK atau Ide Utama (Langkah 5)

I.
Pendahuluan
A.
Pentingnya “Ide Utama”: “Penekanan utama dari definisi kita tentang khotbah ekspositori menekankan bahwa ‘khotbah ekspositori adalah komunikasi dari suatu konsep Alkitabiah.’ Hal tersebut menekankan sesuatu yang sudah jelas. Sebuah khotbah seharusnya menjadi satu ‘peluru’ dan bukan ‘satu rentetan tembakan.’ Secara ideal setiap khotbah adalah penjelasan, penafsiran, atau aplikasi dari satu ide yang dominan yang didukung oleh ide-ide pendukung yang lain; semua ditarik dari satu atau beberapa bagian dari Firman Tuhan” (Haddon Robinson, Biblical Preaching (Khotbah Alkitabiah), hal. 33).

B.
Sinonim untuk “Ide Utama”: Dalil Utama Khotbah (DUK), konsep Alkitabiah, ide pusat, pikiran pusat, ide yang dominan, gagasan homiletika, gagasan utama, pikiran utama, proposisi, gagasan khotbah, kalimat subjek-pelengkap, pernyataan sintetikal, and kalimat tesis.

C.
Membentuk “Ide Utama”: Ide Utama adalah hasil penggabungan dari satu subjek dan satu pelengkap (atau, dengan istilah yang digunakan oleh Ramesh Richard, Dalil Utama Khotbah adalah gabungan antara tema dan inti argument).

1.
Subjek (Tema): sebuah kalimat pendek, tidak lengkap, yang terdiri atas paling sedikit dua kata yang menjelaskan inti argumen dari suatu bagian Firman Tuhan. Kalimat ini tidak memiliki pelengkap. 

a.
Subjek menjawab pertanyaan, “Apa yang sedang saya bicarakan?”

b.
Subjek dapat dibentuk menjadi sebuah pertanyaan yang tidak menghasilkan jawaban “ya” atau “tidak.”
c.
Subjek tidak mungkin terdiri atas satu kata karena satu kata tidak dapat sepenuhnya menjawab pertanyaan di atas. Saya menyebut kata-kata tunggal yang menggambarkan khotbah-khotbah sebagai sebuah “topik” daripada sebuah subjek (tema). Jika terdapat lebih dari satu kata tapi tetap tidak dapat diubah menjadi sebuah pertanyaan, kita sebut saja frasa itu sebagai sebuah topik yang lebih panjang.

d.
Contoh-contoh Subjek (tema): 

1)
Alasan orang harus memuji Allah…
2)
Ujian dari karakter seseorang…
2.
Pelengkap (Inti Argumen): sebuah kalimat lengkap ataupun tidak lengkap yang melengkapi atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh subjek.

a.
Pelengkap menjawab pertanyaan, “Apa yang sebenarnya saya katakan mengenai apa yang saya bicarakan (apa yang saya katakan mengenai subjek)?”

b.
Pelengkap seringkali merupakan bentuk singkat dari dua atau tiga poin yang disebutkan dalam suatu bagian dari Alkitab yang juga merupakan sub-sub poin dari Ide Utama.

c.
Pelengkap harus dapat diubah menjadi jawaban untuk pertanyaan yang ditanyakan oleh subjek. Namun, jawaban ini harus lebih dari jawaban sederhana “ya” atau “tidak.”
II.  Contoh-contoh
Subjek/Tema

Pelengkap/Inti Argumen


Alasan orang harus memuji Allah
adalah karena
Allah itu layak untuk dipuji.

Ujian dari karakter seseorang
adalah 
bagaimana ia berperilaku saat sendirian.
